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ABSTRAK 

Penelitian yangg dilakukan bertujuan merancang serta membangun sistem 

pendukung keputusan dalam Metode Fuzzy Tsukamoto untuk menentukan kualitas 

biji kakao. Sistem tersebut membantu perusahaan dan petani dalam memilih 

kualitas biji kakao. Dalam penelitian ini menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto  

dengan kriteria variabel input dan variabel hasil dibagi menjadi satu atau lebih 

himpunan fuzzy. Setiap anggota himpunan fuzzy dipengaruhi oleh fungsi 

keanggotaan yang dipengaruhi oleh derajat keanggotaan. Hasil penelitian ini adalah 

sistem pengambilan keputusan biji kakao berkualitas. Berdasarkan hasil uji coba 

dengan 25 alternatif menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto yang akan terjadi 

perangkingan tertinggi yaitu alternatif dengan biji kakao berjenis Trinitario 

Angoleta yang berada dibagian mutu ke-dua menjadi biji kakao berkualitas 

menggunakan persentasi nilai akhir sebesar 0,966667. 

Kata Kunci: Biji Kakao, Fuzzy Tsukamoto , Penentuan 

I. PENDAHULUAN 

 Kakao merupakan tanaman tropis yang bijinya dapat digunakan untuk 

membuat jajanan populer, termasuk coklat. Kakao juga merupakan salah satu 

produk ekspor Indonesia yang terpenting selain produk non-migas. Seiring dengan 

berjalannya waktu, kualitas biji kakao mulai menurun, dan daya saing kakao 

berkurang meningkat serta adanya pengangkutan biji kakao ke beberapa perusahaan 

besar. Pembeli kadang-kadang ingin biji kakao. berkualitas baik dengan 

mengajukan permintaan sesuai standarnya. untuk perusahaan pengolahan biji kakao 

mentah. Sulawesi Selatan merupakan salah satu dari banyak pulau Indonesia 

ditanami biji kakao  lokal.  

 Permasalahan atau kendala yang dihadapi selama ini adalah sulitnya 

menentukan mutu biji kakao, karena mutu berdasarkan berat biji kakao, pecahnya 

biji kakao, limbah atau kotoran pada biji kakao. kemudian menentukan standar 

kualitas. untuk biji kakao dan apabila biji kakao tidak memenuhi syarat mutu sesuai 

standar SNI biji kakao No. 2323:2008/Amd 1:2010. Oleh karena itu, kakao perlu 
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dicampur kembali dengan kakao  yang berkualitas, oleh karena itu, mutunya baik,  

peneliti akan melakukan studi kasus di Kota Bantaeng Sulawesi Selatan. menjadi 

objek, atau kawasan yang akan peneliti pakai buat kawasan penelitian, guna 

membantu menentukan kualitas biji kakao yg akan dikirim ke perusahaan lain. 

Peneliti mungkin menggunakan sistem pendukung keputusan (SPK) membuat 

keputusan tentang biji kakao yang baik. Persyaratan yg digunakan buat memilih 

mutu biji kakao di Indonesia tertuang pada standar SNI biji kakao No 2323: 

2008/Amd 1: 2010 yang dimana mengatur penggolongan mutu biji kakao kemarau 

juga persyaratan awam dan khususnya guna menjaga konsistensi mutu biji kakao 

yang dihasilkan  (T.Informatika n.d.). 

 Sistem informasi berbasis komputer disebut sistem pendukung keputusan 

pribadi yang melatih berbagai metode pengambilan keputusan dalam membantu 

manajemen mengelola berbagai jenis konflik  semi terstruktur atau tidak terstruktur 

dengan menggunakan data, bahan, dan model. (Julian, Jap, and Dedi n.d.). Pada 

hakikatnya, sistem pendukung keputusan (DSS) dibuat untuk membantu seluruh 

tahapan proses pengambilan keputusan, mulai dari mendefinisikan masalah, 

memilih data yang tepat, menentukan teknik yang akan digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan, dan menilai solusi alternatif. Sistem pendukung keputusan 

mengacu pada sistem informasi terkomputerisasi yang membuat berbagai  

keputusan untuk membantu manajemen memecahkan berbagai masalah semi 

terstruktur atau tidak terstruktur dengan menggunakan data dan misalnya. Sistem 

ini digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam situasi semi 

terstruktur dan tidak terstruktur (Anshori et al. 2022).  

 Fuzzy logic adalah galat satu pendekatan yg menggunakan beberapa tahapan 

eksklusif. Beberapa contoh fuzzy logic banyak diterapkan pada menyelesaikan 

berbagai permasalahan galat satunya ialah Fuzzy Tsukamoto (Bidang, Sains, and 

Buana n.d.). Dalam penelitian ini  metode Fuzzy Tsukamoto digunakan sebagai 

bobot untuk menentukan kualitas biji kakao berdasarkan kriteria yang sesuai 

dengan standar SNI biji kakao. (Keputusan and Mamdani n.d.) dan himpunan fuzzy 

A dalam dunia diskusi U didefinisikan sebagai himpunan yang mengkarakterisasi 
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fungsi keanggotaan μA(x) yang mengasosiasikan setiap x ∈U dengan bilangan real 

dalam interval menggunakan nilai μA(x ) yang mewakili tingkat keberhasilan dari 

x dalam satu himpunan (Jumarlis, Mila and Rachman 2022) 

 Mengenai sistem pendukung keputusan penentuan mutu biji kakao dengan  

metode berat produk, ditemukan bahwa dengan menggunakan metode WP dapat 

menentukan kriteria biji kopi terbaik. Standar SNI Biji Kakao No. 2323:2008/Amd 

1:2010 mengatur tentang klasifikasi mutu biji kakao kering serta persyaratan umum 

dan khusus untuk menjaga keseragaman mutu biji kakao yang dikumpulkan. 

Penerapan Peraturan Standar SNI Biji Kakao oleh pemerintah No. 2323:2008/Amd 

1:2010 juga dibarengi dengan dukungan terhadap acara pergerakan 

nasional.(Hulens, Vandersteegen, and Goedemé 2017). 

 Penelitian serupa oleh Parjono mengenai Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan karyawan dengan memakai Metode Fuzzi Tsukamoto ditemukan bahwa 

metode Fuzzy Tsukamoto  berbasis web menggunakan sampel data sebesar 40 data 

calon karyawan menghasilkan  82,5%. Metode fuzzy Tsukamoto merupakan salah  

satu bagian berasal fuzzy inference dengan sistem yg bermanfaat untuk penarikan 

kesimpulan atau suatu keputusan terbaik dalam konflik yg tidak pasti (Parjono 

2021). Selanjutnya (Bangsa and Thayf 2019) menggunakan Metode MDS berhasil 

diimplementasikan dengan menciptakan, atau membentuk suatu contoh keputusan 

dalam sebuah pengambilan keputusan menggunakan metode MDS, serta SPK 

menjadi penentu keputusan pada menenukan kualitas biji kakao (Jumarlis 2021). 

II. METODE PENELITIAN 

1. Sistem Berjalan 

   Analisis sistem berjalan akan menyebutkan proses mekanisme dan  kegiatan 

pada sistem yang sedang berjalan.  Usecase diagram pada Gambar II.1. Terdiri dari 

tiga aktor yaitu Petani, Pengepul, dan Perusahaan. Pertama-tama petani akan 

melakukan fermentasi selesainya panen. kemudian, menentukan kualitas biji kakao 

secara manual, kemudian membuat laporan. lalu, merekomendasikan biji kakao 

dari hasil keputusan pilihan dari para pengepul. kemudian, pengepul akan 

menerima dan  memilih produk disetiap para petani yang merekomendasikan secara 
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manual. lalu, membuat laporan serta mengirim faktur penjualan pada Perusahaan. 

lalu, perusahaan membeli produk tersebut   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1. Sistem yang sedang Berjalan 

2. Sistem yang di Usulkan 

 Analisis sistem yang diusulkan akan menjelaskan proses kegiatan. 

Usecase diagram pada Gambar II.2. terdiri dari 2 aktor yaitu Para petani dan 

Pengepul. Pertama-tama para petani melakukan login terlebih dahulu untuk 

masuk ke laman primer. Kemudian, para petani akan melakukan pengisian 

biodata (Transaksi) dan menginput kriteria-kriteria biji kakao. Sesudah itu, 

petani akan melakukan proses Fuzzy Tsukamoto  untuk melihat hasil biji 

kakao berkualitas atau tidak berkualitas miliknya yang sudah 

difermentasikan (Mirfan, 2020). 

 Lalu pengepul akan melihat data-data para petani yang sudah di 

input  dan pengepul akan melakukan proses Fuzzy Tsukamoto  guna 

mengetahui hasil kakao para petani yang mana berkualitas atau tidak 

berkualitas. Proses tersebut mendapatkan hasilnya, pengepul akan membuat 

laporan lalu mengirimkan faktur penjualan kepada perusahaan atau pembeli. 
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Gambar II.2. Sistem di Usulkan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Implementasi Sistem 

 

 
 

Gambar III.1. Tampilan Form Pendaftaran 

 

Gambar 3 diatas merupakan tampilan form pendaftaran yang berfungsi 

untuk melakukan registrasi data Petani dan Admin yang terdapat beberapa 

field yaitu nama lengkap, alamat, nomor telepon, jenis kelamian, username, 

password serta foto. 
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Gambar III.2 Tampilan Form Menu Utama 

Gambar III.2. merupakan gambar tampilan form menu utama yang 

berfungsi untuk menampilkan menu-menu diantaranya adalah menu input data, 

kriteria & variabel, penilaian, analisa Fuzzy Tsukamoto , ganti kata sandi, keluar. 

 

Gambar III.2. Tampilan Form Nilai Kriteria Biji 

Gambar III.2. diatas adalah tampilan form nilai kriteria biji kakao yang bisa 

dicermati dari bentuk, jenis, tekstur kulit buah, ukuran biji, warna kotiledon biji dan 

warna buah kakao. 
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                    Gambar III.3. Tampilan Form Nilai Pengujian 

Gambar III.3. diatas adalah tampilan form pemberian nilai kadar biji kakao 

milik petani yang terdiri dari kadar biji berkecambah, tidak terfermentasi, kadar air 

persampel serta kadar air berjamur. 

 

Gambar III.4. Tampilan Form Analisa Fuzzy Tsukamoto  

Gambar III.4. diatas merupakan Tampilan form analisa fuzzy Tsukamoto yang 

terdiri dari 3 mutu dengan nilai kadar sesuai standar SNI biji kakao 

No.2323:2008/Amd 1:2010 Tsukamoto . 

 

Gambar III.5 Tampilan Hasil Output Analisa Fuzzy Tsukamoto  
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Pada Gambar III.5. Terlihat hasil output Analisa Fuzzy Tsukamoto  untuk melihat 

kualitas biji kakao dengan kelas dan golongan mutu 1.  

 

Gambar III.6. Tampilan Laporan Hasil Output Analisa Fuzzy Tsukamoto  

Pada Gambar III.6. terlihat tampilan laporan hasil penentuan kualitas biji 

kakao menggunakan sistem pendukung keputusan dengan metode Fuzzy 

Tsukamoto  dengan merangking kualitas biji kakao kelas mutu 1. Biji kakao kering 

dikelompokan menjadi 3 (tiga) kelas mutu dengan nilai kadar dan jumlah biji tiap 

golongan sebagai berikut : 

1. Kelas Mutu I : kadar biji berjamur maksimal 2 biji; kadar biji tidak 

terfermentasi maksimal 3 biji; kadar biji berserangga maksimal 1 biji; kadar 

kotoran maksimal 1 biji dan kadar biji berkecambah maksimal 2 biji, jumlah 

biji golongan C dan S (lebih dari 110 biji / 100gram). 

2.  Kelas Mutu II : kadar biji berjamur maksimal 4 biji; kadar biji tidak 

terfermentasi maksimal 8 biji; kadar biji berserangga maksimal 2 biji; kadar 

kotoran maksimal 2 biji dan kadar biji berkecambah maksimal 3 biji, jumlah 

biji golongan A dan B (86-110 biji / 100gram). 

3. Kelas Mutu III : kadar biji berjamur maksimal 4 biji; kadar biji tidak 

terfermentasi maksimal 20 biji; kadar biji berserangga maksimal 2 biji; 

kadar kotoran maksimal 3 biji dan kadar biji berkecambah maksimal 3 biji, 

jumlah biji golongan AA dan A (maksimal 85-100 biji / 100gram). 
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IV. KESIMPULAN 

   Metode Fuzzy Tsukamoto  dijadikan pertimbangan pengambilan keputusan 

dalam proses penilaian penentuan kualitas biji kakao dan di implementasikan pada 

sebuah sistem pendukung keputusan untuk menentukan kualitas biji kakao 

berdasarkan kadar yang telah ditentukan sesuai SNI No.2323:2008/Amd1:2010 

menghasilkan status kualitas biji kakao apakah bermutu atau tidak.dan sistem ini 

memberikan informasi untuk memprediksi kualitas kopi. 
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